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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk megetahui
pengaruh Ukuran Perusahaan dan Kompleksitas
Audit terhadap fee audit yang dilakukan pada
perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2022. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi
yang berdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2022.Penelitian ini adalah menggunakan
teknik analisis kuantiitatif. Metode penentuan sample
menggunakan purposive sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 88
perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda
menggunakan Statistic Package for Social Science
(SPSS) 26. Fee audit diukur menggunakan besarnya
fee audit yang diungkapkan dalam laporan tahunan.
Ukuran Perusahaan diukur menggunakan total aset
perusahaan dan Kompleksitas Audit diukur
menggunakan jumlah anak perusahaan. Hasil secara
simultan bahwa Ukuran Perusahaan dan
Kompleksitas Audit secara bersama-sama
berpengaruh terhadap fee audit. Selanjutnya
pengujian secara parsial (uji t) bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap fee audit dan Kompleksitas Audit
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap fee
audit.
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PENDAHULUAN
Perusahaan adalah setiap jenis usaha yang melakukan kegiatan secara konsisten dan terus

menerus dengan tujuan mendapatkan keuntungan, baik oleh individu maupun badan usaha yang
berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum, yang didirikan dan beroperasi di Negara
Republik Indonesia (Dalimunthe et al., 2023). Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1997 Tentang Dokumen Perusahaan, dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan sebuah
perusahaan adalah "Setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus-menerus
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dengan memperoleh keuntungan dan atau laba bersih, baik yang diselenggarakan oleh orang
perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum, yang
didirikan dan berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia" (Indonesia, 1997).

Sesuai dengan Peraturan OJK No.29/POJK.04/2016 Tentang Laporan Tahun Emiten atau
Perusahaan Publik pasal 7 ayat (1), yaitu “Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan
Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah
tahun buku berakhir” (OJK-RI, 2016). Kewajiban perusahaan untuk mempublikasikan laporan
keuangan yang telah di audit ke publik, memberikan peran yang cukup besar bagi akuntan publik
dalam memberikan jasa auditnya.

Akuntan Publik melakukan pekerjaan mereka dengan memeriksa dan menemukan
kesalahan dalam laporan keuangan, terutama bagi perusahaan go public. Perusahaan go public
harus melakukan audit atas laporan keuangannya agar informasi dalam laporan keuangannya
dapat digunakan untuk membuat keputusan yang tepat dan dapat diandalkan bagi para pemangku
kepentingan (Ginting, 2023).

Jika perusahaan menggunakan jasa akuntan publik untuk mengaudit laporan keuangan
mereka, ada biaya audit yang dibebankan kepada perusahaan auditee. Biaya ini dikenal sebagai
fee audit. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) Tahun 2016 tentang Penentuan Imbalan Jasa
Audit Laporan Keuangan mendefinisikan fee audit sebagai imbalan yang diterima oleh Akuntan
Publik dari entitas kliennya sehubungan dengan pemberian jasa audit. Dalam peraturan IAPI juga
dijelaskan bahwa imbalan jasa yang terlalu rendah menyebabkan ketidakpatuhan akuntan publik
terhadap kode etik profesi yang berlaku, sehingga untuk mencegahnya diharapkan proses
negosiasi imbalan jasa disepakati dengan nominal yang sesuai dan pantas sehingga dirasa cukup
untuk melaksanakan prosedur audit yang memadai dan tepat. Di Indonesia, pelaporan biaya audit
yang dibayarkan perusahaan pada akuntan publik masih bersifat voluntary disclosure, dimana
belum semua perusahaan mencantumkan besar biaya yang mereka bayarkan untuk audit laporan
keuangan.

Kasus besar dalam dunia bisnis selalu berkaitan erat dengan kecurangan (fraud) yang
melibatkan akuntan publik (KAP). Pada tahun 2018 terjadi kasus PT Garuda yang melibatkan
Akuntan Publik Kasner Sirumapea yang merupakan rekan pada Kantor Akuntan Publik (KAP)
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang,dan tim auditor dari organisasi audit internasional BDO.
Akuntan publik yang mengaudit perusahaan ini telah melanggar beberapa prinsip kode etik
termasuk integritas, objektivitas, perilaku profesional, dan kompetensi. Selain itu, akuntan publik
yang mengaudit PT Garuda juga telah melanggar beberapa standar audit (SA) yang telah
ditetapkan termasuk SA 315, SA 500, SA 560, dan lain sebagainya. Kasus ini menimbulkan
banyak pertanyaan seputar pertaruhan reputasi auditor yang berujung pengaruh dengan imbal jasa
audit yang diberikan.Perilaku auditor tersebut telah menyebabkan dampak buruk bagi profesi
akuntan publik yaitu berkurangnya kepercayaan publik terhadap para akuntan publik (Karen,
Yenanda and Evelyn, 2022).
Besaran fee audit ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara auditor eksternal dengan perusahaan
dengan memperhatikan berbagai faktor baik internal maupun eksternal perusahaan. Salah satu
faktornya yaitu Ukuran Perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya ukuran
perusahaan yang sedang diaudit oleh auditor atau kantor akuntan publik. Besar kecilnya
perusahaan dapat diukur dengan total aset atau besar harta perusahaan dengan menggunakan
perhitungan nilai logaritma total aset (Agnewiranti and Azib, 2020). Ukuran perusahaan dapat
dinyatakan dalam total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Ketiga pengukuran tersebut
sering kali digunakan untuk mengidentifikasi ukuran suatu perusahaan karena semakin besar
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aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin besar modal yang ditanam. Semakin besar
jumlah penjualan, maka semakin besar pula perputaran uang di perusahaan tersebut, dan semakin
besar kapitalisasi pasar maka perusahaan tersebut semakin dikenal oleh masyarakat. Penelitian ini
menggunakan total aset sebagai proksi pengukuran ukuran perusahaan karena total aset dianggap
sebagai pengukuran yang paling stabil dibandingkan pengukuran lainnya.

Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar.
Ketiga ukuran ini sering digunakan untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan karena
semakin banyak aset yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin banyak pula modal yang
ditanam. Semakin tinggi penjualan maka semakin besar penjualan perusahaan tersebut, dan
semakin tinggi kapitalisasi pasar maka semakin dikenal pula perusahaan tersebut. Dalam
penelitian ini total aset digunakan sebagai indikator untuk mengukur ukuran perusahaan, karena
total aset dianggap sebagai ukuran yang paling stabil dibandingkan ukuran lainnya.

Salah satu faktor yang bisa memengaruhi fee audit adalah kompleksitas audit.
Kompleksitas audit terjadi karena tugas-tugas yang ambigu menyebabkan kesalahan interpretasi
dan menghambat kinerja yang optimal. Kompleksitas audit membuat seorang auditor berperilaku
disfungsional, dimana saat semakin banyak dan sulit tugas yang didapat membuat auditor
mengerjakan tugas tersebut secara tidak maksimal sehingga kinerjanya menjadi menurun. Agar
dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas, auditor harus bekerja secara profesional,
termasuk saat menghadapi kompleksitas audit. Semakin banyak jumlah anak perusahaan atau
cabang perusahaan, maka semakin lama waktu yang dibutuhkan oleh auditor dalam melakukan
proses audit. Hal ini berdampak pada biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk pekerjaan
yang dilakukan oleh auditor.

Adapun penelitian mengenai audit telah banyak dilakukan oleh (Nuridah et al., 2023),
(Nuridah and Junengsih, 2022), (Tamirsyah et al., 2023), dan (Nuridah, Junengsih and Irawan,
2022), namun dalam penelitian ini menggunakan fee audit sebagai variabel dependen (Y).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Indriasih et al., 2023), (Cristansy and Ardiati, 2018),
dan (Yulianti, Agustin and Taqwa, 2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap fee audit. Dan menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Yulianti, Agustin and Taqwa, 2019), (Siregar et al., 2020), (Hasan, 2017), (Indriasih et al., 2023),
dan (Kusharyanti, 2013) menyatakan dalam penelitiannya bahwa kompleksitas audit berpengaruh
terhadap fee audit. Tetapi, pada penelitian (Cristansy and Ardiati, 2018) dan (Nathasya and
Yohanes, 2022) menyatakan bahwa kompleksitas audit tidak berpengaruh terhadap fee audit.
Berdasarkan latar belakang, fenomena, gap research, dan perbedaan dengan penelitian terdahulu
yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk memilih judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan
dan Kompleksitas Audit Terhadap Fee Audit (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022)”.

LANDASAN TEORI
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah ukuran di mana perusahaan dapat dikategorikan menjadi besar
atau kecil berdasarkan berbagai faktor, seperti total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-
lain. Besar kecilnya perusahaan akan berpengaruh terhadap kemampuan menanggung risiko dari
situasi yang dihadapi. Dengan menghitung nilai logaritma total aktiva, dapat menentukan
seberapa besar atau kecil perusahaan (Agnewiranti and Azib, 2020). Ukuran perusahaan dapat
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dilihat dari total aset, total penjualan, dan dari jumlah karyawan perusahaannya. Ukuran
perusahaan dapat mencerminkan sejauh mana informasi yang dimilikinya dan kesadaran
manajemen terhadap pentingnya informasi bagi pihak eksternal dan internal perusahaan.
Penilaian ukuran perusahaan ini dilakukan berdasarkan jumlah total aset yang dimiliki, baik
dalam bentuk aset yang dapat dicairkan maupun aset tetap.

Auditor yang melakukan pekerjaan audit pada perusahaan besar membutuhkan waktu yang
lebih lama dan jumlah tim audit yang lebih banyak dibandingkan dengan mengaudit perusahaan
kecil karena perusahaan besar memiliki transaksi yang lebih banyak dan lebih kompleks. Jadi,
semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi fee audit yang akan dibebankan kepada
perusahaan (Hasan, 2017). Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki laporan keuangan
yang jelas dan menyeluruh, dan mereka memiliki pengendalian internal yang baik. Sehinga
memudahkan audit laporan keuangan dan mengurangi biaya audit yang tinggi serta dapat
memberikan ketepatan dalam proses penilaian dan mengurangi kesalahan auditor dalam
mengerjakan laporan audit atas laporan keuangan auditee (Amani, 2016).

Kompleksitas Audit
Kompleksitas audit didefinisikan sebagai lamanya proses penyelesaian audit berdasarkan

tingkat kerumitan dalam melakukan suatu tugas audit dimana semakin tinggi tingkat kerumitan
suatu tugas audit maka semakin lama waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan audit tersebut.
Kerumitan dalam audit juga membuat auditor memerlukan waktu yang lebih panjang dalam
melakukan audit (Nirmalasari, 2018). Saat perusahaan mengalami pertumbuhan dan peningkatan
yang besar dalam operasi bisnisnya, mereka biasanya akan memperluas usaha dengan mendirikan
anak perusahaan. Sebuah perusahaan yang lebih tinggi mengendalikan anak perusahaan dalam
urusan bisnis. Anak perusahaan dapat dikendalikan sebagian atau sepenuhnya oleh perusahaan
lain atau perusahaan induk karena modalnya dimiliki oleh perusahaan induk (Immanuel and
Yuyetta, 2014).

Perusahaan induk dan anak tidak selalu beroperasi di tempat yang sama dan menjalankan
bisnis yang sama; mereka adalah entitas yang terpisah. Banyak anak dan cabang perusahaan
menunjukkan kompleksitas perusahaan. Perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak anak
perusahaan dan cabang. Jika ada anak perusahaan, audit yang dilakukan auditor akan menjadi
lebih sulit. Akibatnya, biaya audit yang harus dibayarkan akan meningkat karena auditor
memerlukan waktu yang lebih lama untuk mengaudit laporan keuangan Perusahaan (Immanuel
and Yuyetta, 2014). Tiga alasan yang cukup dasar mengapa audit kompleksitas harus diuji.
Pertama, ada kemungkinan bahwa kompleksitas audit memengaruhi kinerja auditor secara
signifikan. Kedua, kemungkinan bahwa ketika para peneliti memahami bahwa kompleksitas
tugas audit memiliki efek yang signifikan terhadap sarana dan teknik pembuatan keputusan, serta
latihan tertentu, mereka telah dikondisikan sedemikian rupa. Ketiga, memahami kompleksitas
dapat membantu tim audit menemukan solusi untuk staf dan tugas audit (Khikmah and Priyanto,
2017).

Fee Audit
Fee Audit atau imbalan jasa audit adalah imbalan yang diterima oleh akuntan publik dari
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entitas kliennya sehubungan dengan pemberian jasa audit (Cristansy and Ardiati, 2018). Surat
Keputusan No. KEP.024/IAPI/VII/2008 dari Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
menetapkan kebijakan penentuan fee audit. Surat keputusan ini dimaksudkan untuk membantu
seluruh anggota Institut Akuntan Publik Indonesia dan pemakai jasa profesional menetapkan
besaran imbalan yang wajar atas jasa profesional yang telah diberikan.

Menurut Peraturan Pengurus No. 2 tahun 2016, imbalan jasa yang terlalu rendah atau
secara signifikan jauh lebih rendah dari yang dikenakan oleh auditor atau akuntan pendahulu atau
diajukan oleh auditor atau akuntan lain akan menimbulkan keraguan mengenai kemampuan dan
kompetensi anggota dalam memenuhi standar teknis dan standar profesional yang berlaku. Selain
itu, akuntan publik harus memastikan bahwa imbalan jasa audit laporan keuangan cukup untuk
menyelesaikan prosedur audit yang memadai. Ini karena imbalan jasa audit laporan keuangan
yang terlalu rendah dapat menyebabkan ketidakpatuhan terhadap kode etik profesi akuntan publik
(Cristansy and Ardiati, 2018).

Anggota harus mempertimbangkan prinsip dasar yang harus dipertimbangkan saat
menetapkan imbalan jasa audit, menurut Peraturan Pengurus Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan. Prinsip dasar tersebut termasuk (Cristansy and
Ardiati, 2018):
1. Kebutuhan klien dan ruang lingkup pekerjaan;
2. Waktu yang dibutuhkan dalam setiap tahapan audit;
3. Tugas dan tanggung jawab menurut hukum (statutory duties);
4. Tingkat keahlian (level of expertise) dan tanggung jawab yang melekat pada
pekerjaan yang dilakukan;
5. Tingkat kompleksitas perkerjaan;
6. Jumlah personel dan banyaknya waktu yang diperlukan dan secara efektif
digunakan oleh anggota dan stafnya untuk menyelesaikan pekerjaan;
7. Sistem pengendalian mutu kantor; dan
8. Basis penetapan imbalan jasa yang disepakati.

Tidak banyak perusahaan di Indonesia yang mencantumkan data audit pajakdi dalam
laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan pengungkapan data masih bersifat voluntary disclosure,
sehingga informasi mengenai fee audit pada laporan tahunan perusahaan hanya dilakukan secara
sukarela. Dalam laporan keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
data tentang fee audit dalam penelitian ini akan diwakili oleh akun professional fees. Namun, fee
audit tetap dapat dilihat atau diketahui dengan melihat akun professional fees pada laporan
keuangan tahunan perusahaan. Selanjutnya variabel fee audit penelitian ini akan dihitung dengan
logaritma natural dari professional fees seperti yang dilakukan dalam penelitian (Cristansy and
Ardiati, 2018), (Immanuel and Yuyetta, 2014), dan (Yulianti, Agustin and Taqwa, 2019)
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Fee Audit

Dalam memberikan jasa audit, auditor mempertimbangkan ukuranperusahaan untuk
menunjukkan seberapa besar atau kecil skala operasi suatu Perusahaan (Cristansy and Ardiati,
2018). Dalam penelitian ini, total aset perusahaan digunakan untuk menentukan seberapa besar
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ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan berdampak langsung pada jumlah upaya dan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan audit, dan perusahaan yang lebih besar mungkin harus
membayar biaya audit yang lebih tinggi (Xu and Tagesson, 2011). Pada penelitian (Hasan, 2017),
(Cristansy and Ardiati, 2018), dan (Immanuel and Yuyetta, 2014) menyatakan bahwa adanya
hubungan yang positif antara ukuran perusahaan terhadap fee audit. Hubungan tersebut
membuktikan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang penting terhadap fee
audit.

Pengaruh Kompleksitas Audit Terhadap Fee Audit
Kompleksitas audit dapat disebabkan dari kompleksitas perusahaan karena auditor

memeriksa perusahaan saat melakukan audit. Dengan demikian, semakin kompleks perusahaan
yang diaudit, semakin kompleks juga tugas audit yang akan dilakukan auditor. Dalam penelitian
ini, kompleksitas audit diukur dengan jumlah anak perusahaan yang dimiliki perusahaan dalam
dan luar negeri, sesuai dalam penelitian (Yulio, 2016).

Pada penelitian (Yulianti, Agustin and Taqwa, 2019), (Siregar et al., 2020), (Hasan, 2017),
(Indriasih et al., 2023), dan (Kusharyanti, 2013) menyatakan bahwa adanya hubungan signifikan
antara kompleksitas audit terhadap fee audit. Ini berarti bahwa semakin kompleks audit yang
dilakukan auditor, semakin tinggi biaya audit yang dikenakan perusahaan.

METODE PENELITIAN
Strategi dalam penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau
lebih. Penelitian asosiatif berfokus pada sebab akibat antara dua variabel atau lebih, sehingga
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel
lainnya (Yusra and Asnur, 2022). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Ukuran Perusahaan dan Kompleksitas Audit. Sedangkan variabel dependennya adalah Fee
Audit. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang menitik beratkan
pada pengujian hipotesis, data yang akan digunakan harus terukur, dan dapat menghasilkan
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan (Zielma and Widyawati, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adaalah laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor barang
konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019-2022. Pengambilan sampel yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampling dengan suatu pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018).

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang telah tercatat
atau dipublikasikan secara resmi, berbentuk annual report dan financial statement. Analisis data
yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka dan data
diolah menggunakan bantuan aplikasi Statistic Package for Social Science (SPSS) versi 26.0.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple linear
regression).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel di atas menunjukkan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 80 observasi. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah fee audit memiliki
nilai rata-rata 19,00 dengan standar deviasi sebesar 4,88. Nilai minimumnya yaitu sebesar 5,53,
sedangkan nilai maksimumnya yaitu sebesar 24,00. Ukuran perusahaan sebagai variabel
independen (X1) yang diukur menggunakan total aset perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar
25,26 dengan standar deviasi sebesar 5,07. Nilai minimumnya yaitu sebesar 13,62, sedangkan
nilai maksimumnya yaitu sebesar 30,73. Kompleksitas audit sebagai variabel independen (X2)
yang diukur dengan menggunakan jumlah anak perusahaan yang dimiliki masing-masing
Perusahaan sampel, memiliki nilai rata-rata sebesar 0,75 dengan standar deviasi sebesar 0,44.
Nilai minimumnya yaitu sebesar 0, sedangkan nilai maksimumnya yaitu sebesar 1.

Uji t
Tabel 2. Hasil Uji t

a. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
fee audit. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari total asset yaitu
sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansinya yaitu 0.05. dilihat dari
koefisiensinya yaitu sebesar 0.916 menunjukkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap fee
audit memiliki arah hubungan yang positif. Dengan demikian berarti variabel ukuran perusahaan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap fee audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 1 diterima.
b. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah kompleksitas audit berpengaruh positif terhadap
fee audit. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari kompleksitas audit
yaitu sebesar 0.473. Nilai ini lebih besardari tingkat signifikansinya yaitu 0.05. dilihat dari
koefisiensinya yaitu sebesar 0.270 menunjukkan bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap fee
audit memiliki arah hubungan yang positif. Dengan demikian berarti variabel ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap fee audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 2 ditolak

Uji F
Tabel 3. Hasil Uji F

Berdasarkan hasil data di atas dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 434.099 dan nilai
signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai signifikan 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen (X) dalam model regresi penelitian ini secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Fee Audit
Berdasarkan hasil uji hipotesis signifikansi parsial (uji t) pada tabel 4.8 menunjukkan

bahwa variabel ukuran perusahaan (X1) memiliki Tingkat signifikansi (Sig.) 0.000. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis pertama (H1). Karena tingkat signifikansi
variabel ukuran perusahaan < 0.05, artinya secara parsial ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel fee audit (Y).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Chandra,
2015), (Cristansy and Ardiati, 2018), dan (Immanuel and Yuyetta, 2014) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit. Auditor yang melakukan
pekerjaan audit pada perusahaan besar membutuhkan waktu yang lebih lama dan jumlah tim
audit yang lebih banyak dibandingkan dengan mengaudit perusahaan kecil karena perusahaan
besar memiliki transaksi yang lebih banyak dan lebih kompleks. Sehingga semakin besar ukuran
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perusahaan yang dinilai dari total aset perusahaan akan meningkatkan besarnya fee audit yang
harus dibayarkan oleh perusahaan (Chandra, 2015).

Pengaruh Kompleksitas Audit Terhadap Fee Audit
Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t) pada tabel 4.8 menunjukkanbahwa variabel

kompleksitas audit (X2) memiliki tingkat signifikansi 0.473. Hal ini memberikan Kesimpulan
bahwa penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua (H2). Karena tingkat signifikansi variabel
kompleksitas audit > 0.05, artinya secara parsial kompleksitas audit tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel fee audit (Y).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Cristansy
and Ardiati, 2018) dapat disimpulkan bahwa kompleksitas perusahaan dapat tidak berpengaruh
terhadap besarnya fee audit karena terdapat kemungkinan bahwa anak perusahaan menggunakan
auditor yang berbeda dalam mengaudit perusahaannya sendiri, sehingga tidak berpengaruh pada
besarnya fee audit yang dibayarkan oleh perusahaan induk. Selain itu, sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Ardianingsih Arum, 2013) dapat disimpulkan bahwa meskipun transaksi
pihak berelasi memberi kontribusi risiko dalam pengauditan, tetapi transaksi tersebut lazim
dilakukan perusahaan terlebih perusahaan besar seperti perusahaan yang terdaftar di BEI demi
memperlancar dan menjaga kelangsungan usahanya. Akhirnya sesuatu yang sebenarnya
kompleks tersebut terkaburkan dan tampak biasa karena umum dilakukan. Di samping itu adanya
pernyataan standar mengenai transaksi pihak berelasi yang secara tidak langsung mengatakan
dalam transaksi pihak berelasi perusahaan bebas menerapkan ketentuan transaksi. Menurut
pernyataan tersebut definisi untuk transaksi pihak berelasi adalah suatu pengalihan sumberdaya,
jasa atau kewajiban antara entitas pelapor dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan
berelasi terlepas apakah ada harga yang dibebankan ataukah tidak. Alasan lain auditor memiliki
tiga kewajiban terkait perusahaan yang diauditnya yang meliputi mendeteksi kekeliruan dan
ketidakberesan, pelanggaran hukum dan penilaian kelangsungan hidup. Sehingga rumit ataukah
tidak transaksi yang ada diperusahaan tidak mempengaruhi besar audit fee yang diterima auditor

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chandra,
2015), (Immanuel and Yuyetta, 2014), dan (Yulio, 2016) yang menyatakan bahwa kompleksitas
perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit. Menurut (Yulio, 2016), semakin banyak anak
perusahaan maka akan semakin kompleks proses audit yang dilakukan sehingga berdampak
terhadap lamanya proses audit dan akan berpengaruh pada besarnya fee audit yang dibayarkan
oleh perusahaan.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan kompleksitas

audit terhadap fee audit pada perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang
telah dilakukan dan dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada model regresi dapat disimpulkan bahwa secara
parsial ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap fee audit.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada model regresi dapat disimpulkan bahwa secara
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parsial kompleksitas audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap fee audit.
3. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) dapat disimpulkan bahwa secara simultan

(bersama-sama) ukuran perusahaan dan kompleksitas audit berpengaruh signifikan terhadap fee
audit.
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